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RINGKASAN

Kepala desa adalah penyelenggara dan penanggungjawab utama di bidang
pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan dan urusan pemerintahan umum termasuk
pembinaan ketentraman dan ketertiban. Selain itu, kepala desa juga memiliki tugas untuk
membangun mental masyarakat desa baik dalam bentuk menumbuhkan serta
mengembangkan semangat untuk membangun desanya yang dijiwai oleh asa usaha bersama
dan kekeluargaan. Eksperimen perlu dilakukan terlebih dahulu agar pihak Desa dapat
menentukan strategi mana yang paling produktif baik dari segi waktu dan sumber
daya sekaligus memberikan tingkat jaminan tertinggi terkait keamanannya. Selain itu,
dibutuhkan keterlibatan politik yang efektif dan terorganisir untuk menjamin
kelancaran penyelenggaraan pemilihan kepala desa

Secara umum tujuan penelitian ini adalah mengetahui kebijakan atau keputusan apa
yang diambil oleh Pemerintah Kabupaten Banjar pada proses pemilihan Kepala Desa
Serentah di Kabupaten Banjar dan bagaimana kaitannya dalam pencegahan Covid-19. Selain
itu juga berupaya mengetahui bagaimana implementasi kebijakan itu dilihat dari aspek
komunikasi, Sumber daya ekonomi masyarakat atau kondisi ekonomi masyarakat, dan pihak
Kecamatan Aluh-Aluh sebagai implementator kebijakannya beserta Perangkat Desa yang
terlibat.

Penelitian ini tentu dapat digunakan sebagai bahan refleksi dan evaluasi mengenai
berbagai persoalan tentang politik dan pemerintahan dengan segala permasalahannya secara
spesifik di Kabupaten Banjar berdasarkan perspektif ilmu pemerintahan dan kebijakan
publik. Penelitian ini penting untuk diusulkan dalam mendukung Renstra Penelitian
Universitas Lambung Mangkurat Bidang Sosial Humaniora.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kualitatif, yaitu penelitian yang
berupaya memahami dan merepresentasikan fenomena-fenomena di sekitar kegiatan
pemilihan kepala desa serentak di Kabupaten Banjar tahun 2022. Informan penelitian
adalah para stakeholder terkait baik dari unsur pemerintah daerah, kecamatan dan perangkat
desa serta masyarakat yang dianggap banyak mengetahui tentang implementasi kebijakan.

Hasil Penelitian dilapangan secara keseluruhan menyatakan bahwa ada 9 desa yang
melaksanakan pilkades serentak dan pelaksanaan Pilkades secara damai dan demokratis
berjalan baik berdasarkan keterangan dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Banjar. Hal ini didukung dengan data fakta di lapangan bahwa tidak ada gugatan
atau gangguan disaat pelaksanaan Pilkades. Hanya saja gugatan yang dilakukan oleh salah
satu calon kepala desa yang kalah yakni dari pertahana di Desa Aluh-Aluh Besar mengenai
DPT, namun disampaikan keluhan dan sanggahan diluar waktu yang ditentukan oleh panitia.
Sehingga gugatan itu selesai di tingkat panitia desa. Untuk 8 desa lain tidak ada gugatan
ataupun keluhan dari calon kepala desa karena pada dasarnya para Kepala Desa yang terpilih
kebanyakan merupakan amanah dari mayoritas warga desa.

Dalam pelaksanaan Pilkades Serentak di Kabupaten Banjar pada tahun 2022 ini
perbedaan yang terjadi dengan pelaksanaan Pilkades sebelumnya adalah kendala
penyesuaian dari situasi pandemi Covid 19 yang terjadi. Hal ini membuat banyak sekali
penyesuaian dan juga bahkan pertentangan yang dihadapi. Karena tantangan yang akan
dihadapi untuk penyelenggaraan pilkades dengan langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan
adil juga tidaklah mudah. Perlunya penguatan demokrasi secara sistematis dan partisipatif
baik dari pemerintah daerah maupun perangkat desa yang singkron dan terhubung satu sama
lain agar tercapainya sebuah pemilihan kepala desa yang efektif dan efisien.

Luaran wajib penelitian ini adalah: artikel ilmiah yang terpublikasi pada jurnal
internasional terindeks pada 2023; dan, artikel yang dipresentasikan dan terpublikasi pada
prosiding seminar nasional lahan basah ULM 2023. Selain itu juga ada luaran wajib dalam
bentuk video penelitian dan poster penelitian. Luaran tersebut ditargetkan terealisasi pada
akhir 2023.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebijakan publik (public policy) sebagai sebuah prinsip atau cara bertindak
yang dipilih, atau sebagai pedoman untuk bertindak. Kebijakan publik dapat
dikategorikan kedalam beberapa jenis dan satu diantaranya yang menjadi perhtian
dalam penelitian ini adalah kebijakan dalam bentuk regulasi, khususnya tentang
pemilihan kepala desa serentak. Perkembangan pemilihan umum termasuk
pemilihan kepala desa memperlihatkan adanya penguatan demokrasi partisipatif
oleh rakyat dalam kancah suksesi kepemimpinan, baik secara nasional (pemilihan
presiden dan wakil presiden), pemilihan kepala daerah, hingga pemilihan pemimpin
di tingkat desa.

Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) merupakan suatu hal yang penting
dilakukan sebagai bentuk nyata dari menjalankan Demokrasi dan juga sebagai
bentuk aktif masyarakat untuk membangun bangsa sesuai dengan harapan semua
warga negara Indonesia terutama di daerah-daerah seperti desa dan kampung.
Proses Pilkades adalah proses regenerasi pemimpin di suatu daerah tertentu guna
menjalankan perubahan serta kemajuan pembangunan dan demokrasi yang berjalan
dinamis sesuai dengan Peraturan Bupati Banjar mengenai Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Bupati Banjar Nomor 21 Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Pemilihan Pambakal Secara Serentak di Kabupaten Banjar.

Dalam proses Pilkades tentu saja bukan hanya soal pemilihan kepala daerah
yang baru untuk melanjutkan roda pemerintahan daerah yang harus selalu
bersinergi dengan masyarakatnya, namun Pilkades juga menjadi ajang kontestasi
pihak-pihak terkait atau juga kepentingan politik pengusung para calon yang akan
maju dalam pemilihan kepala desa tersebut. Momen ini sering kali juga
dimanfaatkan untuk mencari dukungan kepada masyarakat untuk bisa
menggunakan hak pilihnya kepada salah satu di antara beberapa calon yang berlaga

di ajang pemilihan kepala desa.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan hasil dan informasi yang
didapatkan dari informan penelitian baik dari Dinas Pengembangan Masyarakat dan
Desa yang bertugas langsung dalam pelaksanaan Pilkades serentak di Kabupaten
Banjar pada tahun 2022, Perangkat Desa, Warga Desa dan Kecamatan dari Kecamatan
Aluh-Aluh Terkait Implementasi Kebijakan Pemilihan Kepala Desa (PILKADES)
Serentak Di Kabupaten Banjar Tahun 2022, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah
sebagai berikut:
1. Dari hasil olah data dilapangan secara keseluruhan menyatakan bahwa ada 9 desa
yang melaksanakan pilkades serentak dan pelaksanaan Pilkades secara damai dan
demokratis berjalan baik berdasarkan keterangan dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Banjar. Hal ini didukung dengan data fakta di lapangan bahwa
tidak ada gugatan atau gangguan yang berarti disaat pelaksanaan Pilkades tahun 2022.
Hanya saja gugatan yang dilakukan oleh salah satu calon kepala desa yang kalah yakni
dari pertahana di Desa Aluh-Aluh Besar mengenai DPT, namun disampaikan keluhan
dan sanggahan diluar waktu yang ditentukan oleh panitia. Sehingga gugatan itu selesai
di tingkat panitia desa. Untuk 8 desa lain tidak ada gugatan ataupun keluhan dari calon
kepala desa karena pada dasarnya para Kepala Desa yang terpilih kebanyakan
merupakan amanah dari mayoritas warga desa.
2. Terkait pelaksanaan pemilihan kepala desa, ada beberapa desa yang calonnya hingga
lebih dari 5 bakal calon, sehingga dilakukan seleksi dari tim akademisi dari Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin untuk proses seleksinya agar menjaga netralitas
panitia pemilihan desa. Panitia desa juga menyediakan waktu untuk kampanye kepada
masyarakat. Peredebatan antara pemilih juga minim terjadi karena memang mayoritas
pemenang pilkades adalah berlatar belakang tokoh masyarakat dan ulama yang agamis.
3. Dinas PMD Kabupaten Banjar berperan penting dalam keberhasilan pilkades
serentak ini karena panitia inti dalam Pilkades Serentak seluruh Kabupaten Banjar
adalah dari Dinas PMD dengan metode Tradisional Kekotaan karena gabungan antara
para masyarakat pedesaan yang mayoritas pencaharian sebagai petani dan nelayan.

Pilkades Serentak di Kabupaten Banjar putaran 1 telah dilaksanakan pada tahun 2016
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sebanyak 117 Desa, 2018 sebanyak 20 desa dan 2020-2021 sebanyak 140 desa.
Peraturan terkait Pilkades tersebut akan dimaksimalkan untuk Perda Pilkades 2025
setelah Pemilihan Umum Nasional tahun 2024 untuk Pilkades Serentak tahun 2025 di
20 desa dan 140 Desa yang melaksanakan pilkades putaran ke 2 dan dari 117 Desa dan
20 Kecamatan di seluruh Kabupaten Banjar ditengah pandemi covid-19, pelaksanaan
Pilkades mulai dari Sosialisasi 2x yakni kepada Badan Permusyawaratan Desa
mengenai pembentukan panitia, dan Sosialisasi kepada Panitia Desa yang telah
dibentuk oleh BPD ke Kecamatan bisa berjalan maksimal dengan tatap muka tentunya
dengan protokol kesehatan Covid-19 pada tahun 2022. Berdasarkan Perda Pilkades
mengacu substansinya di Perbup 57 tahun 2016 dan Perbup 66 tahun 2020 terkait
edaran panitia dikala pandemi Covid-19.

4. Dalam pelaksanaan Pilkades Serentak di Kabupaten Banjar pada tahun 2022 ini
perbedaan yang terjadi dengan pelaksanaan Pilkades sebelumnya adalah kendala
penyesuaian dari situasi pandemi Covid 19 yang terjadi. Hal ini membuat banyak sekali
penyesuaian dan juga bahkan pertentangan yang dihadapi. Karena tantangan yang akan
dihadapi untuk penyelenggaraan pilkades dengan langsung, umum, bebas, rahasia, jujur
dan adil juga tidaklah mudah. Perlunya penguatan demokrasi secara sistematis dan
partisipatif baik dari pemerintah daerah maupun perangkat desa yang singkron dan
terhubung satu sama lain agar tercapainya sebuah pemilihan kepala desa yang efektif
dan efisien. Semua pihak pada pelaksanaannya melakukan kontrol masing-masing
sesuai tugas dan wewenangnya dan ada pihak kepolisian, TNI dan saksi yang ikut
mengawasi kotak suara serta peralatan yang digunakan saat pemilihan berjalan sesuai

dengan arahan dan peraturan yang berlaku.

7.2. Saran

Adapun saran yang diberikan pada Implementasi Kebijakan Pemilihan Kepala
Desa (PILKADES) Serentak Di Kabupaten Banjar Tahun 2022 yakni Perlunya
kerjasama antara Kecamatan, Dinas dengan Praktisi hukum seperti Akademisi dari
keilmuan ilmu hukum atau pengacara. Hal ini ditujukan agar aturan hukum tidak salah
diakibatkan oleh pelanggaran dan kecurangan. Untuk Kewenangan tetap kepada
penyelenggara namun dengan ada lembaga impenden yang bekerjasama maka
masyarakat ataupun para bakal calon dan identitasnya disembunyikan agar
menciptakan suasana aman. Selain itu perlunya perhatian khusus bagi pelaksana

kegiatan yakni bagaimana bagi masyarakat yang lagi sakit atau memiliki kebutuhan
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khusus yang tidak dapat ke tempat pemilihan suara agar tetap bisa ikut berpartisipasi
dan memberikan hak pilihnya karena pada dasarnya Pilkades serentak ini tingkat
partisipasi pemilih sudah sampai 95% dari DPT, namun jika ada kendala yang
berhalangan sakit, maka panitia dan PPS bisa memberikan solusi dan alternatif yang
lebih tepat.
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2)

3)

Apakah ada cara lainnya yang Bapak gunakan dalam menangani kendala dan masalah
dalam pemilihan Kepala desa di kecamatan aluh-aluh terutama sosialisasi dan sarana
prasarana di lingkungan Kecamatan Aluh-Aluh Kab Banjar?

Apakah pelaksanaan proses pemilihan Kepala Desa secara langsung walau dalam
kondisi pandemi ada berpengaruh langsung dengan proses Implementasi kebijakan
yang sudah dipilih dan ditetapkan dalam rangka pemilihan Kepala desa di kecamatan
aluh-aluh Tahun 2022 secara serentak?

e Alhamdulillah aman aja, dan juga masyarakat kami anteng-anteng aja

Apakah hal-hal yang tertuang dalam dasar hukum Implementasi kebijakan pemilihan
Kepala desa serentak di kecamatan aluh-aluh Kab Banjar? Apakah sudah berjalan
dengan konsisten selama persiapan-proses pemilihan-perhitungan-pasca pemilihan
pilkades?

Kurang tau
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Poster Penelitian

TIM PENELITI
(DR. JAMALUDDIN, M.SI 0005075907)
(M. MUTHAHARI RAMADHANI, M.I.KOM 0027039205)

KEBIJAKAN|PEMILTHAN|KEPAVA\DES AY(PILKADES) SERENTAKS
BUPATEN|BANJARITAHUN[2022]

Kepala desa adalah penyelenggara dan penanggungjawab utama di bidang pemerintahan, pembangunan,
kemasyarakatan dan urusan pemerintahan umum termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban. Selain itu,
kepala desa juga memiliki tugas untuk membangun mental masyarakat desa baik dalam bentuk menumbuhkan serta
mengembangkan semangat untuk membangun desanya yang dijiwai oleh asas usaha bersama dan kekeluargaan.

Dalam pelaksanaan Pilkades Serentak di Kabupaten Banjar pada tahun 2022 ini perbedaan yang terjadi dengan
pelaksanaan Pilkades sebelumnya adalah kendala penyesuaian dari situasi pandemi Covid 19 yang terjadi. Hal ini
membuat banyak sekali penyesuaian dan juga bahkan pertentangan yang dihadapi. Karena tantangan yang akan
dihadapi untuk penyelenggaraan pilkades dengan langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil juga tidaklah mudah.
Perlunya penguatan demokrasi secara sistematis dan partisipatif baik dari pemerintah daerah maupun perangkat desa
yang singkron dan terhubung satu sama lain agar tercapainya sebuah pemilihan kepala desa yang efektif dan efisien.

KODE/NAMA RUMPUN ILMU: 597/ILMU PEMERINTAHAN
BIDANG FOKUS: KEBIJAKAN PEMERINTAHAN

@ Secara umum tujuan penelitian ini adalah mengetahui @ Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
kebijakan atau keputusan apa yang diambil oleh refleksi dan evaluasi mengenai berbagai persoalan tentang
Pemerintah Kabupaten Banjar pada proses pemilihan politik dan pemerintahan dengan segala permasalahannya

Kepala Desa Serentah di Kabupaten Banjar dan
bagaimana kaitannya dalam pencegahan Covid-19. Selain
itu juga berupaya mengetahui bagaimana implementasi
kebijakan itu dilihat dari aspek komunikasi, Sumber daya
ekonomi masyarakat atau kondisi ekonomi masyarakat,
dan pihak Kecamatan Aluh-Aluh sebagai implementator
kebijakannya beserta Perangkat Desa yang terlibat.

@ Dari hasil olah data dilapangan secara keseluruhan
menyatakan bahwa ada 9 desa yang melaksanakan
pilkades serentak dan pelaksanaan Pilkades secara damai
dan demokratis berjalan baik berdasarkan keterangan dari
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Banjar. Hal ini didukung dengan data fakta di lapangan
bahwa tidak ada gugatan atau gangguan yang berarti
disaat pelaksanaan Pilkades tahun 2022. Hanya saja
gugatan yang dilakukan oleh salah satu calon kepala desa
yang kalah yakni dari pertahana di Desa Aluh-Aluh Besar
mengenai DPT, namun disampaikan keluhan dan
sanggahan diluar waktu yang ditentukan oleh panitia.
Sehingga gugatan itu selesai di tingkat panitia desa. Untuk
8 desa lain tidak ada gugatan ataupun keluhan dari calon
kepala desa karena pada dasarnya para Kepala Desa yang
terpilih kebanyakan merupakan amanah dari mayoritas
warga desa. Peredebatan antara pemilih juga minim terjadi
karena memang mayoritasv
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secara spesifik di Kabupaten Banjar berdasarkan
perspektif ilmu pemerintahan dan kebijakan publik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Kualitatif, yaitu penelitian yang berupaya memahami dan
merepresentasikan  fenomena-fenomena di  sekitar
kegiatan pemilihan kepala desa serentak di Kabupaten
Banjar tahun 2022. Informan penelitian adalah para
stakeholder terkait baik dari unsur pemerintah daerah,
kecamatan dan perangkal desa serta masyarakal yang
dianggap banyak mengetahui tentang implementasi
kebijakan

@ Dalam pelaksanaan Pilkades Serentak di Kabupaten

Banjar pada tahun 2022 ini perbedaan yang terjadi dengan
pelaksanaan Pilkades sebelumnya adalah kendala
penyesuaian dari situasi pandemi Covid 19 yang terjadi.
Hal ini membuat banyak sekali penyesuaian dan juga
bahkan pertentangan yang dihadapi. Karena tantangan
yang akan dihadapi untuk penyelenggaraan pilkades
dengan langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil
juga tidaklah mudah. Perlunya penguatan demokrasi
secara sistematis dan partisipatif baik dari pemerintah
daerah maupun perangkat desa yang singkron dan
terhubung satu sama lain agar tercapainya sebuah
pemilihan kepala desa yang efektif dan efisien. Semua
pihak pada pelaksanaannya melakukan  kontrol
masing-masing sesuai tugas dan wewenangnya dan ada
pihak kepolisian, TNI dan saksi yang ikut mengawasi kotak
suara serta peralatan yang digunakan saat pemilihan
berjalan sesuai dengan arahan dan peraturan yang

berlaku.
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